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INTISARI 

 

PENGEMBANGAN VIDEO MOTION GRAPHIC LARUTAN 

ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT UNTUK MENINGKATKAN 

MINAT BELAJAR SISWA SMA/MA KELAS X 

Oleh: 

Anisa Rahmawati 

18106070019 

Pembimbing: Agus Kamaludin, M. Pd. 

 Materi larutan elektrolit dan non elektrolit merupakan materi kimia yang 

bersifat abstrak. Oleh karena itu, dibutuhkan media pembelajaran agar materi 

menjadi konkret sehingga dapat meningkatkan minat belajar dan pemahaman 

siswa serta menghindari miskonsepsi. Tujuan penelitian ini adalah 

mengembangkan video motion graphic pada materi larutan elektrolit dan larutan 

non elektrolit. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) dengan 

model 4D (Define, Design, Development, dan Disseminate). Produk dinilai oleh 

satu dosen ahli materi, satu dosen ahli media, dan empat reviewer. Hasil penilaian 

kualitas produk oleh ahli materi mendapatkan persentase 95% dengan kategori 

Sangat Baik (SB), ahli media mendapatkan persentase 90% dengan kategori 

Sangat Baik (SB), dan reviewer (guru kimia SMA/MA) mendapatkan persentase 

91,25% dengan kategori Sangat Baik (SB). Selain itu, hasil respon siswa 

memperoleh persentase sebesar 100%. Berdasarkan hasil penilaian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa video motion graphic dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit untuk meningkatkan 

minat belajar siswa. 

Kata kunci: Media pembelajaran, video motion graphic, larutan elektrolit dan 

non elektrolit. 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

  Penyebaran wabah COVID-19 (Coronavirus Disease) di Indonesia 

menyebabkan guru harus melakukan perubahan dalam proses kegiatan belajar mengajar 

di kelas Afifah et al, (2020); Anugrahana, (2020); Handarini & Wulandari, (2020). Guna 

melaksanakan aturan social distancing dan physical distancing dalam rangka mengurangi 

penyebaran virus corona, diperlukan akses pembelajaran di kelas yang tidak terikat oleh 

ruang dan waktu Herliandry et al, (2020); Herwanto & Hatmo, (2020); Kurniasari et al., 

(2020). Sistem pembelajaran yang dinilai efektif untuk proses pembelajaran saat kondisi 

wabah COVID-19 ialah pembelajaran daring Abidin et al., (2020); Baety & Munandar, 

(2021); Ismiyarti et al., (2021). Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran 

yang menggabungkan antara teknologi elektronika dengan internet Asmuni, (2020); 

Fajrin & Wulandari, (2021); Purwanto et al., (2020). Kemudahan mengakses sumber 

belajar kapan saja, dimana saja, dan siapa saja tentu saja dapat mempermudah proses 

pembelajaran Assidiqi & Sumarni, (2020); Maudiarti, (2018); Tuti et al., (2020). Namun 

faktanya, ketidakmerataan tingkat melek teknologi guru dan siswa menyebabkan 

kesulitan dalam pelaksanaan pembelajaran daring Abroto et al., (2020); Mar’ah, (2020); 

Sholichin et al., (2021). Pelaksanaan pembelajaran daring di sekolah terdapat banyak 

hambatan seperti media pembelajaran terbatas, akses jaringan internet kurang kuat, 

fasilitas pembelajaran yang tidak memadai, kualitas pembelajaran kurang maksimal, dan 

kurangnya dukungan dari orang tua Rasidi et al., (2021); Rosnaeni & Prastowo, (2021); 

Yanti & Sumianto, (2021). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Astuti, (2021) 

menyatakan bahwa tingkat keefektifan pembelajaran daring hanya sebesar 39,6% dengan 

kategori rendah. Rendahnya keefektifan pembelajaran daring disebabkan karena siswa 

cenderung merasa bosan saat mengikuti pembelajaran daring Rahmawati et al., (2021); 

Pawicara & Conilie, (2020); Yuliana Wangge et al., (2021).  

  Masalah krusial kebosanan dalam belajar dapat dipecahkan dengan 

menciptakan inovasi media pembelajaran Audie, (2019); Isnaeni & Dewi, (2020); 

Risabethe & Astuti, (2017). Penggunaan media pembelajaran yang disesuaikan dengan 

gaya belajar siswa dinilai sangat efektif untuk meningkatkan performa belajar siswa 

Hildayah, (2019); Yektyastuti et al., (2015). Salah satu media pembelajaran yang 

memberikan pengalaman belajar yang baru (Rasman, 2021) dan berbeda ialah video 
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Nurwahidah et al., (2021). Video pembelajaran ialah media audio visual yang berisikan 

pesan-pesan pembelajaran Parlindungan et al., (2020); Permatasari et al., (2021); Wisada 

et al., (2019). Penggunaan video pembelajaran sebagai media pembelajaran menurut 

Agustini & Ngarti, (2020) memberikan manfaat berupa pembelajaran lebih efisien, 

memberikan kesempatan siswa untuk lebih aktif Hafizah, (2020), membantu guru dalam 

menjelaskan materi Dayutiani & Fitrianna, (2021), memenuhi segala aspek gaya belajar 

siswa, dan mengurangi beban guru yang masih menggunakan metode ceramah. Namun 

kenyataannya, video pembelajaran yang dibuat oleh guru kurang optimal karena 

tampilannya masih monoton dan membosankan Khairani et al., (2019). 

  Pengemasan video pembelajaran dengan kombinasi animasi dapat membuat 

video pembelajaran menjadi lebih menarik Khoiriyah et al., (2021); Syahfitri, (2011) dan 

menyenangkan Wahyuni et al., (2018). Video dengan bantuan animasi dapat membantu 

penjelasan materi yang abstrak menjadi lebih konkrit Anjarani et al., (2020); Manurung, 

(2020); Triwahyudi et al., (2021). Salah satu animasi dalam video yaitu motion graphic 

Efendi et al., (2020); Rizal et al., (2021). Motion graphic ialah media visual berbentuk 2D 

atau 3D yang dapat menggabungkan antara desain grafis dengan bahasa film Putri, 

(2017); Dwiflora et al., (2021). Teknik motion graphic difokuskan pada teks dan gambar 

yang dapat bergerak Fujianto & Antoni, (2020); Rusdiansyah & Leonard, (2020). 

Keunggulan dari video motion graphic ialah penyajiannya yang sederhana sehingga 

informasi yang ada di dalamnya lebih mudah untuk dipahami Aprianto & Alan, (2019) 

dan hemat biaya Anggraini et al., (2019). Penggunaan video motion graphic dapat 

memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa Saputra & Wibawa, (2020). 

Namun, berdasarkan penelitian Wijaya, (2020) menyatakan bahwa video pembelajaran 

berbasis animasi masih sedikit yang mengembangkan dan juga terdapat beberapa video 

yang isinya salah konsep sehingga belum dapat digunakan secara maksimal. Oleh karena 

itu, pengembangan video motion graphic perlu dikembangkan sebagai solusi media 

pembelajaran di masa pandemi COVID-19 untuk mengubah persepsi siswa terhadap 

pelajaran kimia Adawiyah et al., (2021).  

  

Persepsi siswa masih saja menganggap kimia sebagai mata pelajaran yang sulit dan rumit 

Julianti, (2017); Nurmeina et al., (2020). Persepsi tersebut muncul karena banyak materi 

kimia yang bersifat abstrak dan teoritis Anggraini, (2018); Munandar & Jofrishal, (2017). 
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Salah satu materi kimia yang dianggap oleh siswa sebagai materi teoritis dan abstrak 

adalah larutan elektrolit dan nonelektrolit Iqbal et al., (2020); Jannah et al., (2018). 

Kesulitan dalam mempelajari materi tersebut karena materi bersifat mikroskopis sehingga 

siswa kesulitan untuk membayangkan Fitriyani et al., (2019). Ketidakmampuan 

menerjemahkan konsep dapat menyebabkan miskonsepsi bagi siswa Suyono, (2020); 

Virtayanti et al., (2018). Penyajian materi larutan elektrolit dan nonelektrolit dengan 

bantuan media animasi dapat memvisualisasikan materi tersebut agar lebih konkret 

Asmawati & Dalming, (2019); Wahyuni et al., (2018). Menurut penelitian Sakinah dan 

Kusumawati, (2018) menyatakan sebanyak 46,67% siswa mengalami kesulitan dalam 

menggolongkan contoh larutan yang termasuk ke dalam larutan elektrolit dan 

nonelektrolit. Rendahnya pemahaman konsep tersebut juga dapat dipengaruhi oleh peran 

guru Nurhuda, (2015). 

  Kreativitas seorang guru dalam proses pembelajaran sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan siswa Novauli, (2012); Ristiyani & Bahriah, (2016). Guru tidak 

hanya berperan sebagai pendidik saja, namun berperan juga dalam memberikan pengaruh 

terhadap kualitas dan pribadi siswa sehingga dapat menumbuhkan minat belajar Sari et 

al., (2017); Utami et al., (2021). Adanya kejenuhan dalam proses kegiatan belajar 

mengajar di kelas dapat menyebabkan siswa kurang memiliki minat untuk 

memperhatikan materi yang dijelaskan oleh guru sehingga menyebabkan penurunan hasil 

belajar Yanti & Sumianto, (2021). Karakteristik minat belajar yang rendah disebabkan 

antara lain bosan dalam belajar 90%, suka duduk di belakang 86%, bermain HP 84%, 

malas belajar 81%, sering izin ke toilet 80%, berbicara dengan teman 78%, pasif dalam 

menerima penjelasan guru 77%, tidak fokus dalam belajar 74%, tidak mengerjakan tugas 

70%, serta mengantuk dan tidur 69% Marti’in et al., (2019). Oleh karena itu, minat 

belajar pada siswa penting untuk dimiliki dan ditumbuhkan Cahyani et al., (2020). Hal ini 

dikarenakan dengan adanya minat belajar dalam diri siswa, maka siswa akan memiliki 

keinginan belajar tanpa paksaan sehingga timbul ketertarikan untuk belajar Ningrum, 

(2018). Minat belajar siswa dapat ditumbuhkan dengan menciptakan atmosfir belajar 

yang menarik Rulita et al., (2021); Sari et al., (2018); Sirait, (2016). Menurut penelitian 

Adiputra dan Mujiyati, (2017) menyatakan bahwa minat belajar sangat berpengaruh pada 

prestasi seorang siswa Sriponi et al., (2021).  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan 

sebuah media pembelajaran berupa video motion graphic pada materi larutan elektrolit 
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dan nonelektrolit menggunakan aplikasi KineMaster dan ibis Paint. Harapannya dengan 

adanya media pembelajaran ini dapat membantu proses pembelajaran kimia untuk 

meningkatkan minat belajar dan pemahaman siswa terhadap materi larutan elektrolit dan 

nonelektrolit yang abstrak. Selain itu, guru dapat membantu siswa dalam menjelaskan 

materi elektrolit dan nonelektrolit agar lebih konkrit. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari pengembangan ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan media pembelajaran berbasis video motion graphic pada 

materi elektrolit dan non elektrolit untuk meningkatkan minat belajar siswa SMA/MA 

Kelas X ? 

2. Bagaimana kualitas produk pengembangan media pembelajaran berbasis video motion 

graphic pada materi elektrolit dan non elektrolit untuk meningkatkan minat belajar 

siswa SMA/MA Kelas X berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, dan reviewer 

(guru kimia kimia SMA/MA ) ? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap media pembelajaran berbasis video motion graphic 

pada materi elektrolit dan non elektrolit untuk meningkatkan minat belajar siswa 

SMA/MA Kelas X ? 

 

C. Tujuan Pengembangan 

Tujuan dari pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan media pembelajaran berbasis video motion graphic pada materi 

elektrolit dan non elektrolit untuk meningkatkan minat belajar siswa SMA/MA Kelas 

X. 

2. Mengetahui kualitas produk media pembelajaran berbasis video motion graphic pada 

materi elektrolit dan non elektrolit untuk meningkatkan minat belajar siswa SMA/MA 

Kelas X berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli media, dan reviewer (guru kimia 

kimia SMA/MA) 

3. Mengetahui respon siswa terhadap media pembelajaran berbasis video motion graphic 

pada materi elektrolit dan non elektrolit untuk meningkatkan minat belajar siswa 

SMA/MA Kelas X. 
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D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah : 

1. Video pembelajaran berbasis motion graphic ini berisi materi pembelajaran kimia 

elektrolit dan non elektrolit SMA/MA kelas X. 

2. Video ini merupakan media audio-visual yang didesain menggunakan aplikasi 

kinemaster. 

3. Video yang dikembangkan merupakan hasil studi pustaka dari berbagai sumber 

referensi, antara lain buku kimia Perguruan Tinggi, buku kimia SMA/MA, hasil 

penelitian, dan berbagai jurnal. 

 

E. Manfaat Pengembangan 

Adapun manfaat dari produk yang akan dikembangkan antara lain: 

1. Menambah ketersediaan video pembelajaran berbasis motion graphic. 

2. Video ini dapat digunakan guru untuk menunjang pembelajaran guna meningkatkan 

minat belajar siswa. 

3. Memberikan inovasi dan inspirasi bagi penelitian dalam dunia pendidikan untuk 

mengembangkan video pembelajaran berbasis motion graphic. 

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

Asumsi dan keterbatasan pengembangan pada penelitian pengembangan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Asumsi Pengembangan 

a) Video pembelajaran berbasis motion graphic yang disusun dapat menjadi bahan 

ajar untuk meningkatkan pemahaman dan minat belajar siswa. 

b) Video pembelajaran berbasis motion graphic belum banyak dikembangkan 

khususnya pada ilmu kimia materi elektrolit dan non elektrolit. 

c) Ahli materi memiliki pemahaman yang baik tentang kebenaran konsep kimia 

pada materi elektrolit dan non elektrolit. 

d) Ahli media, guru kimia SMA/MA, dan dosen pembimbing memiliki pemahaman 

tentang standar kualitas video pembelajaran yang baik. 

e) Peer reviewer memiliki pemahaman yang baik tentang standar kualitas video 

pembelajaran. 

2. Batasan Pengembangan 
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a) Video pembelajaran berbasis video animasi hanya berisi materi elektrolit dan non 

elektrolit. 

b) Video divalidasi oleh satu dosen ahli materi, satu dosen ahli media, tiga teman 

sejawat (peer reviewer), dan empat reviewer (guru kimia SMA/MA). 

c) Video direspon oleh sepuluh siswa SMA/MA kelas X di Yogyakarta. 

d) Video pembelajaran berbasis video motion graphic yang dikembangkan ini tidak 

dilakukan uji coba dalam pembelajaran. 

e) Metode pengembangan yang digunakan adalah model Research and Development 

(R & D). 

 

G. Defisini Istilah 

1. Research and Development (R & D) merupakan sebuat metode dalam penelitian 

pengembangan guna menghasilkan dan menguji tingkat keefektifan suatu produk 

(Sugiyono, 2013). 

2. Motion graphic merupakan sebuah media berbentuk video animasi yang dapat 

menciptakan sebuah ilusi yang berasal dari gerak atau transformasi (Juwita, 2018). 

3. Ilmu kimia adalah suatu disiplin ilmu yang mempelajari tentang sifat, struktur, 

perubahan zat, hukum dan prinsip yang menjelaskan tentang terjadinya suatu 

perubahan zat (Effendy, 2017) 

4. Larutan elektrolit dan non-elektrolit merupakan salah satu materi kimia yang 

diberikan di kelas X dengan cakupan pengetahuan konseptual, faktual dan 

prosedural (Fitriyanti, 2019). 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan Produk 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Video motion graphic pada materi kimia dikembangkan menggunakan model 4-D 

(define, design, development, dan disseminate) yang dibatasi sampai tahap 

development. Produk merupakan video dengan durasi 12 menit yang memuat materi 

larutan, larutan elektrolit, larutan non elektrolit, senyawa pembentuk larutan, serta 

reaksi ionisasi yang diharapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa. 

2. Hasil penilaian kualitas video motion graphic pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit dari dosen ahli materi memperoleh skor 19 dari skor maksimal 20 dengan 

persentase keidealan 90% dan termasuk kategori sangat baik (SB). Hasil penilaian 

dari dosen ahli media memperoleh skor 18 dari skor maksimal 20 dengan persentase 

95% dan termasuk sangat baik (SB). Hasil penilaian dari empat guru kimia SMA/MA 

memperoleh skor rata rata 36,5  dari skor maksimal 40 dengan persentase keidealan 

91,25% dan termasuk kategori sangat baik (SB). 

3. Hasil respon sepuluh peserta didik terhadap video motion graphic pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit mendapatkan respon positif dengan memperoleh 98 dari 

skor maksimal 100 sehingga memperoleh persentase 98%. 

 

B. Keterbatasan Produk 

Keterbatasan pada penelitian ini adalah 

1. Video yang dikembangkan hanya sebatas pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit. 

2. Video hanya dinilai oleh empat guru kimia SMA/MA di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

3. Video yang dikembangkan tidak dilakukan disseminate. 
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C. Saran Pemanfaatan, Diseminase, dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

1. Saran Pemanfaatan 

  Video motion graphic pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit yang 

telah dikembangkan perlu diuji cobakan dalam proses pembelajaran kimia kelas X 

sebagai media untuk meningkatkan minat belajar serta untuk mengetahui kekurangan, 

kelebihan, dan manfaat video tersebut. 

2. Disseminate 

  Video motion graphic pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit yang 

telah dikembangkan, dilakukan uji coba kepada peserta didik menggunakan metode 

pre-test dan post test. Setelah diujicobakan dan dikatakan layak, maka video dapat 

disebarluaskan. 

3. Pengembangan produk lebih lanjut 

Video motion graphic pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit dapat 

dikembangkan lebih lanjut pada komponen soal dan pembahasan. Perlu adanya 

pengembangan terhadap soal dan pembahasan yang lengkap dan baik. Selain itu, perlu 

dilakukan penelitian sejenis dengan materi pokok kimia yang berbeda.
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